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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bioaktivitas dan efektivitas antibakteri 
minyak atsiri rimpang lengkuas merah Alpinia purpurata K. Schum dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Bacillus cereus dan Pseudomonas aeruginosa. Minyak atsiri diperoleh 
dengan destilasi uap. Pengujian daya hambat dilakukan dengan metode difusi agar dan 
menggunakan berbagai variasi konsentrasi (10%, 20%, 40% dan 80%) yang dibandingkan 
dengan ciprofloxacin sebagai kontrol positif dan DMSO (Dimetil Sulfoksida) sebagai kontrol 
negatif dengan masa inkubasi 2x24 jam. Hasil pengujian menunjukkan bahwa minyak atsiri 
rimpang lengkuas merah Alpinia purpurata K. Schum efektif dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Bacillus cereus dan Pseudomonas aeruginosa dengan daya hambatan 
yang efektif pada konsentrasi 20% yakni 18,5-17,2  mm untuk Bacillus cereus dan 18,7-19,3 
mm untuk Pseudomonas aeruginosa. 
 
Kata kunci : Bioaktivitas, rimpang lengkuas merah Alpinia purpurata K. Schum,   minyak  
atsiri, antibakteri. 
 
Abstarct. The aims of this research were to determine the bioactivity and effectivity of 
essential oils antibacterial from rhizome of Alpinia purpurata K. schum, in inhibiting the 
growth of bacteria Bacillus cereus and Pseudomonas aeruginosa. Essential oils obtained by 
steam distillation. The inhibition test did by agar diffusion method and using various 
concentration (10%, 20%, 40% and 80%) that compared with ciprofloxacin as a positive 
control and DMSO (dimethyl sulfoxide) as a negative control with incubation period of 2x24 
hours. The test result showed that the essential oils from rhizome of Alpinia purpurata K. 
Schum effective in inhibiting the growth of bacteria Bacillus cereus and Pseudomonas 
aeruginosa with resistance power effective in concentration of 20% which is 18,5-17,2 mm 
for Bacillus cereus and 18,7-19,3 mm to Pseudomonas aeruginosa. 
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PENDAHULUAN 
 
 Indonesia merupakan negara yang 
memiliki keanekaragaman hayati yang 
dapat diolah menjadi berbagai macam 
obat. Sumber daya alam yang dimiliki 
telah memberikan manfaat dalam 
kehidupan sehari-hari disamping sebagai 
bahan makanan, juga dimanfaatkan 
sebagai obat-obatan herbal (Parwata dan 
Dewi, 2008). 
Tingkat resistensi mikroorganisme 
terhadap antibiotik semakin meningkat. 
Untuk mengatasi resistesi yang terjadi 
maka perlu dilakukan penelitian untuk 
menemukan senyawa-senyawa baru dari 
hasil metabolisme sekunder tumbuhan 
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(Bhunia dan Amal, 2012). Menurut Kainsa 
dan Reena (2012), tumbuhan sering 
dimanfaatkan sebagai obat herbal karena 
dapat mengurangi efek samping yang 
ditinggalkan dan mudah didapatkan. Salah 
satu tanaman yang dapat digunakan 
sebagai bahan obat-obatan herbal adalah 
lengkuas merah Alpinia purpurata K. 
Schum (Itokawa dan Takeya, 1993). 
Bagian tanaman dari lengkuas 
merah Alpinia purpurata K. Schum yang 
sering digunakan adalah rimpang. 
Rimpang lengkuas mengandung minyak 
atsiri yang terdiri dari metilsinamat, sineol, 
kamfer, δ-pinen, galangin, dan eugenol. 
Rimpang lengkuas juga mengandung 
kamfor, galangol, seskuiterpen dan kristal 
kuning (Hembing dan Wijayakusuma, 
2001). Selain itu, rimpang lengkuas merah 
Alpinia purpurata K. Schum mengandung 
senyawa flavonoid, kaempferol-3-
rutinoside dan kaempferol-3-oliucronide 
(Victorio et al., 2009). Itokawa dan 
Takeya (1993) menjelaskan bahwa 
tanaman lengkuas mengandung golongan 
senyawa flavonoid, fenol dan terpenoid 
yang dapat digunakan sebagai bahan dasar 
obat-obatan modern. Rimpang lengkuas 
merah Alpinia purpurat K. Schum dapat 
digunakan untuk mengobati masuk angin, 
diare, gangguan perut, penyakit kulit, 
radang telinga, bronkhitis, dan pereda 
kejang (Soenanto dan Sri, 2009). 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Sukandar et al. (2009) membuktikan 
bahwa pada konsentrasi 20% minyak atsiri 
dari rimpang lengkuas merah Alpinia 
purpurat K. Schum dapat menghambat 
aktivitas bakteri Bacillus cereus dan 
Pseudomonas aeruginosa dengan diameter 
zona hambat sebesar 17,6 mm. Senyawa 
yang berperan penting sebagai antibakteri 
adalah sineol, similiaritas, dan 
dodekatriena. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
dibutuhkan penelitian lebih lanjut tentang 
aktivitas antibakteri dari minyak atsiri 
rimpang lengkuas merah Alpinia 
purpurata K. Schum. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk menguji 
kemampuan minyak atsiri dari rimpang 
lengkuas merah Alpinia purpurata K. 
Schum  terhadap pertumbuhan bakteri 
Bacillus cereus penyebab kebusukan 
makanan dan diare, serta Pseudomonas 
aeruginosa penyebab infeksi pada luka, 
meningitis, infeksi saluran kemih, dan 
penyakit nosokomial. 
 
METODE PENELITIAN 
 
 Alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah tabung reaksi, 
erlenmeyer (Pyrex), cawan petri (Pyrex), 
corong pisah (Pyrex), gelas ukur 50 ml 
(Pyrex), gelas kimia (Pyrex), tabung 
pengenceran, pembakar bunsen, jarum ose, 
batang pengaduk, corong, sendok tanduk, 
mikropipet, pinset, spoit, pencadang, 
timbangan analitik (Mettler AG160), rak 
tabung, neraca ohaus (Harvard Trip 
Balance), labu destilasi, otoklaf (Webeco), 
oven (Heraeus), inkubator (Memmert), 
laminary air flow, lemari pendingin, 
Rotavapor, blender, jangka sorong, dan 
kamera. 
Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah rimpang lengkuas 
merah Alpinia purpurata K. Schum, 
biakan Bacillus cereus dan Pseudomonas 
aeruginosa, NaCl fisiologis 0,9%, 
ciprofloxacin, DMSO (Dimetil sulfoksida), 
Nutrien Agar (NA) sintetik (Oxoid), 
Muller Hinton Agar (MHA) sintetik (BD),  
kloroform, spiritus,  alkohol 70%, Na-
CMC, aquades steril, kertas label, tissue, 
kertas saring, kapas, swab steril dan 
aluminium foil. 
Rimpang lengkuas merah Alpinia 
purpurata K. Schum diperoleh di Desa 
Tamasaju, Kecamatan Galesong Utara, 
Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. 
Sebanyak 1 kg rimpang lengkuas merah 
Alpinia purpurata K. Schum dikupas dan 
dicuci bersih. Rimpang lengkuas yang 
telah dibersihkan selanjutnya dipotong 
kecil-kecil dan diblender kemudian di 
destilasi. 
Minyak atsiri yang diperoleh 
dibuatkan variasi konsentrasi untuk 
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menentukan efektivitas minyak atsiri 
dengan menggunakan konsentrasi  10%, 
20%, 40%, dan 80% (b/v). 
Larutan pembanding yang 
digunakan yaitu ciprofloxacin dengan 
konsentrasi 5 µg sebagai kontrol positif 
dan DMSO (Dimetil Sulfoksida) sebagai 
kontrol negatif. 
Pengujian dilakukan secara in vitro 
dengan metode difusi agar yang 
menggunakan pencadang. 6 buah 
pencadang steril diletakkan ke dalam 
cawan petri. Medium  Muller Hinton Agar 
(MHA) steril dipanaskan hingga encer lalu 
didinginkan hingga suhu 40
o 
C – 45o C. 
Kemudian dituang sebanyak 20 ml secara 
aseptis ke dalam cawan petri dan dibiarkan 
memadat sebagai lapisan dasar “based 
layer”. Selanjutnya dimasukkan suspensi 
bakteri uji ke dalam 15 ml medium Muller 
Hinton Agar (MHA)  kemudian 
dihomogenkan dan dituang di atas lapisan 
based layer dan dibiarkan padat sebagai 
lapisan pembenihan “seed layer”. 
Selanjutnya, pencadang dilepas hingga 
terbentuk sumuran. Masing-masing  
sumuran  diisi  dengan  0,25  µl    minyak 
atsiri  pada kadar  konsentrasi efektivitas. 
Demikian pula larutan ciprofloxacin 
sebagai kontrol positif dan DMSO sebagai 
kontrol negatif dengan menggunakan 
mikropipet.  Selanjutnya diinkubasi pada 
suhu 37
o 
C selama 24 jam. 
Data yang diperoleh dari hasil 
pengukuran dianalisis dengan cara 
membandingkan diameter zona hambatan 
yang terbentuk pada pertumbuhan 24 jam 
hingga 48 jam untuk semua konsentrasi. 
Bioaktivitas minyak atsiri rimpang 
lengkuas merah Alpinia purpurata K. 
Schum dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri Bacillus cereus dan Pseudomonas 
aeruginosa diketahui berdasarkan ada 
tidaknya penambahan zona hambat yang 
terbentuk dari 24 jam ke 48 jam. 
Bioaktivitas tersebut dapat bersifat 
bakteriostatik atau bakteriosida. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Bioaktivitas Minyak Atsiri  Rimpang 
Lengkuas Merah Alpinia purpurata 
K. Schum Terhadap Bakteri Bacillus 
cereus dan Pseudomonas aeruginosa  
 
Uji efektivitas minyak atsiri rimpang 
Lengkuas Merah Alpinia purpurata K. 
Schum terhadap bakteri Bacillus cereus 
dan Pseudomonas aeruginosa dilakukan 
dengan menggunakan konsentrasi 10%, 
20%, 40% dan 80% (b/v) yang 
dibandingkan dengan ciprofloxacin 
sebagai kontrol positif (+) dan DMSO 
(Dimetil Sulfoksida) sebagai kontrol 
negatif (-). Pengujian dilakukan selama 
masa inkubasi 2x24 jam. Hasil uji daya 
hambat minyak atsiri rimpang lengkuas 
merah Alpinia purpurata K. Schum 
terhadap bakteri Bacillus cereus (Gambar 
1) dan Pseudomonas aeruginosa (Gambar 
2) menunjukkan adanya zona hambatan 
yang terbentuk pada semua variasi 
konsentrasi. 
Ulangan I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ulangan II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Hasil uji daya hambat minyak atsiri 
rimpang Lengkuas Merah Alpinia purpurata 
K. Schum terhadap bakteri Bacillus cereus 
dengan masa inkubasi 24 (Y) jam dan 48 jam 
(Z) 
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Ulangan I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ulangan II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Hasil uji daya hambat minyak atsiri 
rimpang Lengkuas Merah Alpinia purpurata 
K. Schum terhadap bakteri Pseudomonas 
aeruginosa dengan masa inkubasi 24 (Y) jam 
dan 48 jam (Z) 
 
Keterangan : 
A. Konsentrasi 10% 
B. Konsentrasi 20% 
C. Konsentrasi 40% 
D. Konsentrasi 80% 
E. DMSO (Dimetil Sulfoksida) 
F. Ciprofloxacin (5 µg) 
Diameter pencadang : 8 mm 
 
 Pada Gambar 1 dan 2. ditunjukkan 
bahwa minyak atsiri rimpang lengkuas 
merah Alpinia purpurata K. Schum dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus 
cereus dan Pseudomonas aeruginosa 
dengan konsentrasi 10%, 20%, 40% dan 
80% yang ditandai dengan terbentuknya 
zona hambatan pada sekitar daerah minyak 
atsiri. Zona hambatan juga terbentuk pada 
pemberian ciprofloxacin (kontrol positif). 
Namun, pada pemberian DMSO (kontrol 
negatif) tidak terlihat adanya pembentukan 
zona hambatan. Setelah inkubasi 48 jam, 
terlihat bahwa zona hambatan yang 
terbentuk pada bakteri Bacillus cereus 
semakin mengecil dan terlihat adanya 
pertumbuhan koloni bakteri disekitar zona 
hambatan. Diameter zona hambatan pada 
bakteri Pseudomonas aeruginosa setelah 
inkubasi 48 jam semakin mengecil namun 
tidak mengalami perbedaan yang 
signifikan dengan zona hambatan pada 
inkubasi 24 jam.  
Hasil pengukuran diameter zona 
hambat minyak atsiri rimpang lengkuas 
Merah Alpinia purpurata K. Schum 
setelah inkubasi 24 dan 48 jam dapat 
dilihat pada Tabel 1 untuk bakteri Bacillus 
cereus dan Tabel 2 untuk bakteri 
Pseudomonas aeruginosa. 
 
Tabel 1. Diameter zona hambat minyak atsiri 
rimpang lengkuas Merah Alpinia purpurata K. 
Schum pada bakteri Bacillus cereus dengan 
masa inkubasi 24 jam hingga 48 jam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Diameter zona hambat minyak atsiri 
rimpang lengkuas Merah Alpinia purpurata K. 
Schum pada bakteri Pseudomonas aeruginosa 
dengan masa inkubasi 24 jam hingga 48 jam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
Kontrol (-)  : DMSO (Dimetil Sulfoksida) 
Kontrol (+) : Ciprofloxacin 5 µg 
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Perbandingan diameter rata-rata 
zona hambatan minyak atsiri rimpang 
lengkuas merah Alpinia purpurata K. 
Schum pada berbagai konsentrasi terhadap 
Bacillus cereus (A) dan Pseudomonas 
aeruginosa (B) dengan masa inkubasi 24 
jam dan 48 jam dapat dilihat pada 
histogram berikut (Gambar 3). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Histogram perbandingan hasil 
pengukuran diameter hambatan (mm) minyak 
atsiri rimpang lengkuas merah Alpinia 
purpurata K. Schum terhadap Bacillus cereus 
(A) dan Pseudomonas aeruginosa (B) dengan 
masa inkubasi 24 jam dan 48 jam 
 
Hasil penelitian yang diperoleh 
menunjukkan, bahwa minyak atsiri 
rimpang lengkuas merah Alpinia 
purpurata K. Schum efektif dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri Bacillus 
cereus dan Pseudomonas aeruginosa 
karena diameter zona hambat yang 
terbentuk masing-masing konsentrasi ˃ 14 
mm, seperti yang telah dikemukakan oleh 
Lay (1994), bahwa senyawa yang sensitif 
dan efektif untuk dijadikan senyawa 
antimikroba adalah senyawa yang mampu 
menunjukkan efektivitas dengan luas 
diameter hambatan > 14 mm. Hal ini juga 
dijelaskan oleh Elgayyar et al., (2001) 
bahwa ekstrak tumbuh-tumbuhan dapat 
dikelompokkan berdasarkan diameter 
penghambatan menjadi tiga kategori yaitu 
tinggi (> 11 mm), sedang (> 6 mm - < 11 
mm) dan rendah (< 6 mm).  
Daerah hambatan yang dihasilkan 
minyak atsiri rimpang lengkuas merah 
Alpinia purpurata K. Schum disebabkan 
karena minyak atsiri pada rimpang 
lengkuas merah Alpinia purpurata K. 
Schum mengandung senyawa, seperti 
sineol 12,64%, similiaritas 98% dan 
dodekatriena 12,86% yang berperan 
penting sebagai antibakteri (Sukandar et 
al. 2009). Mulyaningsih (1996) yang 
menganalisis minyak atsiri lengkuas merah 
juga menemukan adanya berbagai 
senyawa yang terkandung di dalamnya, 
seperti β-pinen, α-terpineol, 4-alifenil 
asetat, α-famesen, β-famesen, kariofilen, 
germakren, 3,7,11-termetil-1,6,10-
dodekatrien-3ol.  
Mekanisme penghambatan 
pertumbuhan bakteri oleh minyak atsiri 
disebabkan karena minyak atsiri dapat 
menyebabkan terjadinya perubahan 
permeabilitas membran dan mengganggu 
sistem transpor (Ismaiel dan Pierson, 
1990).  
Uji efektivitas minyak atsiri 
rimpang lengkuas merah Alpinia 
purpurata K. Schum terhadap bakteri 
Bacillus cereus dan Pseudomonas 
aeruginosa dilakukan dengan 
menggunakan berbagai variasi konsentrasi 
(10%, 20%, 40%, dan 80%). Hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan diameter zona hambatan 
seiring dengan peningkatan konsentrasi. 
Adanya perbedaan diameter zona 
hambatan pada masing-masing konsentrasi 
disebabkan karena perbedaan besarnya zat 
aktif yang terkandung pada konsentrasi 
tersebut. Semakin besar suatu konsentrasi, 
semakin besar pula komponen zat aktif 
6 
 
yang terkandung di dalamnya sehingga 
zona hambatan yang terbentuk juga 
berbeda (Brooks et al. 2005).  
 Pada Tabel 1 dan 2 tentang hasil 
pengukuran diameter zona hambat minyak 
atsiri rimpang lengkuas merah Alpinia 
purpurata K. Schum menunjukkan adanya 
penurunan diameter zona hambatan pada 
bakteri Bacillus cereus dan Pseudomonas 
aeruginosa setelah inkubasi 48 jam dan 
pada Gambar 1 tentang hasil uji daya 
hambat minyak atsiri terhadap Bacillus 
cereus menunjukkan bahwa setelah 
inkubasi 48 jam, pada zona bening terlihat 
adanya pertumbuhan koloni bakteri. Hal 
ini membuktikan bahwa minyak atsiri 
rimpang lengkuas merah Alpinia 
purpurata K. Schum bersifat bakteriostatik 
terhadap Bacillus cereus. Meskipun 
diameter zona hambat yang terbentuk pada 
bakteri Pseudomonas aeruginosa 
mengalami penurunan setelah inkubasi 48 
jam, namum belum tentu dapat dikatakan 
bersifat bakteriostatis karena dapat dilihat 
pada Gambar 2 tentang hasil uji daya 
hambat minyak atsiri rimpang lengkuas 
merah terhadap bakteri Pseudomonas 
aeruginosa bahwa hampir tidak terjadi 
perubahan zona hambatan dan pada bagian 
zona hambatan tidak terlihat adanya 
pertumbuhan koloni, sehingga sifat 
antimikroba dapat dikatakan bersifat 
bakteriosida.  
Seperti yang telah dijelaskan oleh 
Ganiswara (1995), bahwa bakteriostatik 
merupakan senyawa antimikroba yang 
mampu menghambat pertumbuhan bakteri 
namun, jika pemberian senyawa ini 
dihentikan atau habis, maka pertumbuhan 
dan perbanyakan dari bakteri akan kembali 
meningkat. Sedangkan, bakteriosida 
merupakan senyawa antimikroba yang 
mampu membunuh dan menghentikan 
aktivitas fisiologis dari bakteri, meskipun 
pemberian senyawa tersebut dihentikan.  
Pada penelitian ini, uji efektivitas 
minyak atsiri rimpang lengkuas merah 
Alpinia purpurata K. Schum dibandingkan 
dengan ciprofloxacin sebagai kontrol (+) 
dan DMSO (Dimetil Sulfoksida) sebagai 
kontrol (-).Ciprofloxacin merupakan 
antibiotik sintetik yang termasuk ke dalam 
golongan fluoroquinolin dengan spektrum 
luas terhadap bakteri gram positif dan 
gram negatif. Efek antibakteri 
ciprofloxacin disebabkan oleh gangguan 
terhadap enzim DNA topoisomerase atau 
biasa disebut DNA-gyrase yang 
dibutuhkan untuk sintesa DNA bakteri 
(Fauzia, dkk. 2005). Sedangkan untuk 
kontrol negatif digunakan DMSO (Dimetil 
sulfoksida) sebagai pembanding. DMSO 
digunakan sebagai pelarut ekstrak 
sehingga dapat terdispersi merata di 
seluruh medium untuk mendapatkan hasil 
yang homogen. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa zona hambatan 
ciprofloxacin lebih besar dibandingkan 
dengan minyak atsiri rimpang lengkuas 
merah Alpinia purpurata K. Schum, 
sedangkan DMSO tidak memberikan 
aktivitas pembunuhan terhadap bakteri.  
Hal ini ditunjukkan dengan tidak 
terbentuknya zona hambatan pada bakteri 
Bacillus cereus dan Pseudomonas 
aeruginosa.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Minyak atsiri rimpang lengkuas merah 
Alpinia purpurata K. Schum bersifat 
bakteriostatik terhadap bakteri Bacillus 
cereus dan bersifat bakteriosida 
terhadap Pseudomonas aeruginosa.  
2. Minyak atsiri rimpang lengkuas merah 
Alpinia purpurata K. Schum efektif 
dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri Bacillus cereus dan 
Pseudomonas aeruginosa pada 
konsentrasi 20%. 
 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan 
mengenai senyawa sineol, similiaritas, dan 
dodekatriena yang terkandung dalam 
minyak atsiri rimpang lengkuas merah 
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Alpinia purpurata K. Schum dan uji 
aktivitas antibakteri dari senyawa tersebut. 
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